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ABSTRAK
REMAJA WAROPEN DI TENGAH PERGESERAN TRADISI BOBO
(SEBUAH UPAYA PENDAMPINGAN DAN KONSELING PASTORAL

JEMAAT GKI BETHANIA WAREN - WAROPEN)

Oleh: Melna Grace J Wuty-H (01072141)

Remaja Waropen di tengah pergeseran tradisi bobo me
masyarakat Waropen yang gemar mengkonsumsi
dalam tradisi yang telah bergeser itu. Terlibat
bobo karena kontribusi dari lingkungan kelua
teman sebaya, tertekan dan stres. Keterlib
keluarga, Gereja dan masyarakat. Keres
remaja terlibat kegiatan minum bob
tidak bermoral, terjadi kecelakaan,
memprihatinkan, karena sebagian re

ikapi kecenderungan
an turut terlibat di
kegiatan minum
ngan “sosial, lingkungan
inum bobo meresahkan

suatu program Pendamping
melibatkan  pendeta, majeli
konselor Konselor

astoral bagi remaja. Program tersebut
dan pengasuh/pembimbing remaja sebagai
agal konselor moral, koordinator ritus, dan
terlibat kegiatan minum bobo. Konselor moral
3 i segi moral. Koodinator ritus adalah orang yang
wal ukan berbagai proses ritus dalam kehidupan jemaat
menjadi sebuah{xitus/Keblasaan yang mempersatukan secara menyeluruh. Sedang
peran konseloRse penghibur pribadi adalah menolong remaja yang tertekan dan
stres melalui permasalahannya, dan memberikan penghiburan dan pengharapan
baginya. Disamping itu Gereja juga bekerja sama dengan pihak adat untuk dapat
mengusahakan dan mulai mempertahankan tradisi yang sesungguhnya.

Kata kunci: Waropen, Bobo, Remaja, GKI Bethania Waren, Pendampingan dan
Konseling Pastoral, Konselor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Remaja adalah sebuah masa kehidupan manusia yang berkisar antara usia 10 -20 tahun®,
merupakan masa transisi atau peralihan dalam kehidupan seseorang. Masa peralihan ini
disebut sebagai masa pemberontakan® karena seseorang bergerak dari lingkungan
keluarga ke lingkungan teman sebaya sampai akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai
seorang dewasa’. Bergeraknya remaja dari lingkungan keluarga ke lingkungan teman
sebaya adalah kondisi yang sebetulnya normal namun beresiko®. Hubungan interpersonal

dengan teman sebayanya menjadi lebih intensif dibandingkan dengan orang tua, karena

penerimaan teman sebaya menjadi sangat penting bagi remaj

tempat berbagi perasaan, pengalaman, dan menjadi
identitas dirinya’.

Dalam perjalanannya, muncul suatu

kelompok sebaya, sehingga ia mengad@psi*Si perilaku orang lain’. Jika tekanan

seperti bersaing secara saha n prestasi dalam pendidikan. Apabila

Teman sebaya merupakan

ri proses pembentukan

| tekaman dari teman sebaya atau

sebaliknya, maka remaja akan si sikap negatif seperti membolos sekolah,

merokok, mencuri, men at-obatan terlarang dan mengkonsumsi minuman

beralkohol®.

Remaja akan berhadapangfiengan situasi-situasi baru yang belum pernah mereka temui

sebelumnya, sehingga remaja akan berusaha untuk merespon situasi baru itu tanpa

bantuan orang tua, sebaliknya mereka akan lebih intensif untuk bertukar pikiran dengan

! Erik Erikson “ Teori Erikson — Potret Remaja” John W. Santrock, Adolescence — Perkembangan Remaja

(Jakarta : Erlangga, 2003) p. 49
2 http://blog-artikel-menarik.blogspot.com/2011/01/10-penyebab-kenakalan-remaja-indonesia.html

(Temanggung, Mei 2012 siang hari)

$ Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja- Pendekatan Proaktif untuk Anak Muda (Eka
Adinugraha, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011). p. 5

* Ibid, p. 66

> Singgih. D. Gunarsa, Seri Psikologi. Bunga Rampai Psikologi Perkembangan - Dari Anak sampai Usia Lanjut

(Jakarta : Gunung Mulia 2004) p.198
® ibid
" Pemimpin kelompok atau anggota kelompok teman sebaya

®Singgih. D. Gunarsa, Seri Psikologi. Bunga Rampai Psikologi Perkembangan - Dari Anak sampai Usia Lanjut

(Jakarta : Gunung Mulia 2004) p.198

1


http://blog-artikel-menarik.blogspot.com/2011/01/10-penyebab-kenakalan-remaja-indonesia.html

teman sebaya dan melakukan banyak eksperimen atau percobaan-percobaan. Masa ini
merupakan masa yang sangat tinggi tingkat keingin tahuan remaja, mereka ingin mencoba
berbagai perilaku dalam merespon berbagai situasi baru yang mereka hadapi. Hal ini

cukup beresiko®, dan tak jarang menjerat remaja pada perilaku kenakalan remaja™.

Resiko yang dihadapai remaja dalam masa ini salah satunya berkaitan dengan eksperimen
untuk merokok, menghirup zat mudah menguap yang memabukkan, mengkonsumsikan
minuman beralkohol, dan obat-obat terlarang yang lainnya*!. Tekanan teman sebaya dan
informasi yang mereka dapatkan seputar merokok, obat-obatan dan alkohol membuat
remaja cenderung ingin mencoba daripada hanya sekedar mendapatkan informasi.
Remaja ingin mencoba banyak hal untuk memahami mereka sendiri dari pada harus

bergantung pada informasi yang diberikan orang lain. Keada@n ini menempatkan mereka

pada posisi yang sangat rentan terhadap godaan untuk b en.

pandangan pada kehidupan para remaja ethania Waren  ditengah
pergeseran tradisi bobo dalam kontek
khusus di Jemaat GKI Bethania Ware

aropen. Remaja di Waropen secara

bobo sehingga meresahkan ke

Bobo adalah minuman yang dihasilkan dari bunga buah pohon nipah yang masih
muda. Tumbuhan i ahan baku pembuatan bobo tumbuh secara alamiah
di seluruh data dan tumbuh di daerah bakau. Tumbuhan nipah tumbuh
berdampingan aman sagu sebagai makanan pokok masyarakat Papua.
Tumbuhan nipah ini pun tumbuh berkilo-kilometer di sepanjang tepian sungai. Dengan
demikian orang dapat dengan mudah untuk memproduksi bobo secara mandiri, karena

banyaknya pohon nipah di sepanjang tepian sungai.

’ Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja- Pendekatan Proaktif untuk Anak Muda (Yogyakarta

: Pustaka Pelajar, 2011). p. 66-67

1% Andreas B. Subagyo, Seri Konseling Tampil Laksana Kencana — Pertolongan untuk Mencegah dan
Mengatasi Krisis Sepanjang Hidup (Bandung : Yayasan Kalam Hidup, 2003) p. 113-114

1 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja- Pendekatan Proaktif untuk Anak Muda

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011). p. 74-76

2 |bid p.76

3 Wawancara singkat bersama ketua klasis GKI Waropopen, Andre W D Kakiay. (sabtu, 15 desember 2012

pukul 11.00, di Waren distrik Waropen bawah melalui handphone).



Dahulu Orang Waropen yang tinggal di pesisir pantai, mengkonsumsikan bobo; (1)
Sebagai air minum karena untuk mendapatkan sumber mata air bersih mereka harus
menempuh jarak 4-9 kilometer. Letak geografis tempat tinggal masyarakat \WWaropen yang
jauh dari mata air bersih membuat mereka memilih untuk mengambil bobo yang tumbuh
di sepanjang pesisir Waropen untuk dikonsumsikan sebagai air minum**. (2) Pada acara
penyambutan tamu sebagai simbol kekeluargaan dan persaudaraan, pada acara adat tikam
telinga®® dan pengantaran mas kawin®. (3) Untuk mengembalikan stamina tubuh bagi
para pekerja yang lelah saat pulang dari tempat mereka bekerja, yaitu menokok sagu,

memancing, dan berkebun®’.

Dalam observasi awal pada bulan januari tahun 2012, penyd@sun mendapatkan informasi

bahwa saat ini bobo tidak lagi dikonsumsikan sebagai tinya, seperti yang telah

Waren®®,

mempunyai nilai kebudayaan yang tinggi, yakni minuman bobo sebagai simbol

* http://www.putrabakaudotblogspotdotcom.wordpress.com/2012/06/08/the-papuas-of-waropen-the-papuas-of-

waropen-penulis-prof-dr-g-j-held-2/ (selasa,13 novenber 2012, pukul 13.27)

1> Acara tikam telinga yang dimaksudkan adalah telinga dari anak-anak perempuan yang telah berusia 1 tahun di
beri lobang tipis supaya mereka dapat menggunakan anting-anting pada telinga mereka. Tidak semua
masyarakat waropen menjalankan tradisi ini, jika mereka mereka mempunyai uang yang cukup barulah acara-
acara adat seperti ini dilakuakn.

16 Wawancara bersama Bapak Hans Imbiri yang berasal dari waropen dan mengenal tradisi kebudayaan
waropen namun tinggal di jayapura ibu kota provinsi Papua, dan menjabat sebagai tokoh paguyuban atau
komunitas masyarakat Waropen yang merantau ke jayapura. (selasa, 27 november 2012 pukul 16.00, Kafetaria-
UKDW)

7 Wawancara singkat bersama ketua klasis GKI Waropopen, Pdt. Andre W B Kakiay dan ketua Jemaat GKI
Bertahia Waren, Pdt. Greisye Anita Mutara. (sabtu, 15 desember 2012 pukul 11.00, di waren distrik waropen
bawah melalui handphone).

'8 Wawancara singkat bersama ketua klasis GKI Waropopen, Pdt. Andre W B Kakiay. (sabtu, 15 desember 2012
pukul 11.00, di waren distrik waropen bawah melalui handphone).



http://www.putrabakaudotblogspotdotcom.wordpress.com/2012/06/08/the-papuas-of-waropen-the-papuas-of-waropen-penulis-prof-dr-g-j-held-2/
http://www.putrabakaudotblogspotdotcom.wordpress.com/2012/06/08/the-papuas-of-waropen-the-papuas-of-waropen-penulis-prof-dr-g-j-held-2/

kekeluargaan, kekerabatan, dan kasih sayang. Namun nilai-nilai itu telah mengalami
pergeseran makna yaitu perpecahan, kerentanan dan keributan, baik dalam keluarga,
masyarakat, dan Gereja. Pergeseran makna dari tradisi bobo diadopsi oleh remaja
sehingga bobo tidak lagi dimaknai sebagaimana mestinya dalam tradisi kebudayaan

masyarakat \Waropen.

B. Rumusan Permasalahan

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana remaja Waropen menyikapi kecenderungan masyarakat yang minum
bobo tidak sesuai ketentuan tradisi dan faktor apa yang menolong mereka untuk

terlibat atau tidak terlibat dalam penyalahgunaan tradisi itu ?

2. Apakah gereja memiliki program tertentu tegkai alah tersebut di atas ?
Efektifkah ?
3. Upaya pendampingan dan konseling acam apakah yang bisa

dikembangkan dalam menyikapi

C. Judul Penulisan
REMAJA WAROPEN
(Sebuah Upaya

SERAN TRADISI “BOBO”

ingan dan Konseling Pastoral

hania Waren - Waropen)

menjelaskan sebagai berikut :

1. Remaja
Ditinjau dari sudut etimologinya, istilah asing yang menunjukan masa remaja
antara lain, Priberteit, Adolescentia, dan Youth!®. Ketiga istilah ini, dapat
dijelaskan sebagai berikut;
- Puberty (Inggris) atau Puberteit (Belanda) merupakan istilah yang berasal
dari Bahasa Latin Pubertas. Kata Latin Pubescrete berarti mendapat pubes

9 H Panut Panuju dan Ida umami S.Ag, Psikologi Remaja (Yogyakarta : Tiara Wacana 1999 ), p.1



atau rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin sekunder yang
menunjukan perkembangan seksual?’.
Berdasarkan tinjauan etimologi, maka tulisan ini merupakan suatu tinjauan
mengenai remaja dalam masa perkembangannya. Remaja yang mulai bertumbuh
menjadi dewasa mengalami berbagai tantangan. Erik H Erikson menyebutkan
dalam teori perkembangan psikososialnya bahwa usia remaja adalah masa bagi

seseorang dan bergumul untuk mendapatkan identitasnya?'.

2. Boho
Sepintas  telah dijelaskan sebelumnya, Bobo adalah minuman tradisional/
minuman lokal masyarakat Waropen. Bobo adalah nama dari minuman yang

dihasilkan dari dahan pohon nipah, yaitu pohon yaflg tumbuh di daerah bakau.

Minuman bobo ini sejenis dengan saguer dan tu erkadar alkohol.

an Gereja Kristus dapat bersama-sama

mulan dan persoalan kehidupan dan iman®.

januari 2012 megg ondisi remaja kristen di Waropen, terkhusus Jemaat GKI
Bethania Waren sering kali terlibat dalam kegiatan minum bobo, penyusun tertarik untuk
mengangkat topik remaja Waropen di tengah pergeseran tradisi bobo, dan menggali topik

ini, serta dapat memberikan sebuah sumbangan pemikiran terkait pelayanan pastoral.

% H Panut Panuju dan Ida umami S.Ag, Psikologi Remaja (Yogyakarta : Tiara Wacana 1999 ), p.1

?! Andreas B. Subagyo, Seri Konseling Tampil Laksana Kencana — Pertolongan untuk Mencegah dan
Mengatasi Krisis Sepanjang Hidup (Bandung : Yayasan Kalam Hidup, 2003) p. 116

%2 Tjaard G. Hommes dan E. Gerrit Singgih, Teologi dan Praksis Pastoral — Antologi Teologi Pastoral
(Yogyakarta : BPK Gunung Mulia, Kanisius 1994),p 405



E. Metode Penelitian

Untuk menggali topik remaja dan bobo dalam konteks masyarakat Waropen, penyusun
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk
penelitian yang bersifat fleksibel dan melibatkan keterlibatan terhadap obyek yang
diteliti®®. Metode ini, lebih menekankan pada pemahaman fenomena sosial yang dilihat
dari perspektif pelaku peneliti melalui partisipasinya dalam kehidupan sehari-hari dari
kelompok sosial yang sedang diteliti, atau berbaur dengan fenomena yang akan diteliti®*.
Adapun cara penggaliaan data meliputi studi literatur dan penelitian lapangan. Studi
literatur penyusun gunakan untuk memahami dan menjabarkan permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, dan penelitian lapangan penyusun akan melakukan observasi, dan
wawancara dengan melakukan pengamatan, mendengarkan, berbicara, berinteraksi,

bertanya, dan menangkap apa yang tersirat.

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Jemaat GKI Bet
observasi awal tentang keterlibatan remaja
ketentuan tradisi penyusun dapatkan di Je
pengambilanm data melibatkan 32 par

sebagai berikut :

1.1.  Kategori Tokoh Ada
1.2.  Kategori Pen dan Majélis Jemaat, berjumlah 7 orang

la kampung, berjumlah 3 orang

1.3. bing Remaja, berjumlah 5 orang
1.4. alyang terlibat kegiatan minum bobo, berjumlah 9 orang
1.5. aja yang tidak terlibat kegiatan minum bobo, berjumlah 8 orang

Adapun tekhnik pengambilan data melalui wawancara kepada partisipan yang tertera di
atas. Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara kepada partisipan, penyusun lerlampirkan.
Kategori usia yang digunakan berdasarkan klasifikasi tahapan perkembangan psikososial
Erik H. Erikson, yaitu remaja berusia 10-20 tahun®. Klasifikasi usia hanya di gunakan
untuk penelitian kepada remaja, karena remajalah sasaran penelitian ini. Data partisipan

lainnya penyusun lampirkan.

% Jakub Santoja, “Penelitian Teologi Sebagai Penelitian Ilmiah”, Gema , 42 (1992) p. 6

# Karmito, “Tehnik Penelitian Teologia”, Gema, 42 (1992), p. 94

% Erik Erikson “ Teori Erikson — Potret Remaja” John W. Santrock, Adolescence — Perkembangan Remaja
(Jakarta : Erlangga, 2003) p. 49



F. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pada pendahuluan, penyusun menjelaskan latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, judul penulisan, tujuan dan alasan penulisan, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 11 ANALISIS HASIL PENELITIAN TENTANG REMAJA DI
TENGAH PERGESERAN TRADISI BOBO DI JEMAAT GKI
BETHANIA WAREN
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